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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
  
  
SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 






Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 




KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 




Assalamu Alaikum wr. Wb.  
Segala puji dan rasa syukur penulis haturkan kehadirat Allah 
swt., yang telah memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan ini. Salawat serta salam 
senantiasa tercurahkan kepada sang jurnalis sejati, Rasulullah 
Muhammad saw., yang tak pernah surut dalam membela kebenaran.  
Tulisan ini merupakan kumpulan hasil laporan dari mahasiswa KKN 
Angk. Ke-54 UIN Alauddin Makassar, periode 2016/2017 yang 
ditugaskan di kawasan Kecamatan Tompobulu, yang terbagi atas 6 desa 
dan 4 kelurahan yaitu : Kel. Banyorang, Kel. Ereng ereng, Kel. 
Campaga, Kel. Lembang Gantarangkeke, desa pattallassang, desa bonto 
bontoa, desa bontotappalang, desa labbo, desa pattaneteang, dan desa 
Balumbung. Tulisan ini juga merupakan bentuk pertanggungjawaban 
mahasiswa KKN atas program kerja yan telah dilakukan selama ber-
KKN.  
Dalam proses penyusunan ini, penulis sadar mendapat banyak 
partisipasi, kontribusi, bimbingan, dan arahan dari berbagai pihak. Oleh 
sebab itu dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan 
terima kasih yang tulus kepada :  
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar, serta Prof. Dr. Mardan selaku Wakil Rektor 1, Prof. Dr. H. 
Lomba Sultan, M.A selaku Wakil Rektor II dan Prof. Siti Aisyah, 
M.A.,Ph.D selaku Wakil Rektor III.  
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag, selaku Ketua Lembaga penelitian dna 
pengabdian kepada masyarakat (LP2M) yang telah amanah untuk 
melaksanakan KKN di Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng.  
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga Pengabdian 
Kepada Masyarakat (LPM), yang telah memberikan bekal ilmu 
pengetahuan mengenai pelaksanaan KKN. Terimakasih pula atas 
kesediaannya untuk memantau proses pelaksanaan KKN dari awal 
hingga KKN berakhir.  
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) KKN 
yang telah bersedia untuk membantu mulai dari awal pendaftaran hingga 
pelaporan akhir KKN.  
5. Dr. Andi Maulana, M.Si, selaku pembimbing dalam pelaksanaan KKN 
ke-54 ini di Kecamatan Tompobulu. Arahan serta dukungan beliau 
sangat membantu mahasiswa KKN selama masa bakti.  
6. Kepada bapak/ibu kepala desa dan kelurahan di kecamatan 
Tompobulu, para tokoh masyarakat, tokoh agama, serta tokoh pemuda 
yang telah membantu dalam mengsukseskan program kerja selama ber-
KKN.  
7. Kepada bapak/ibu posko yang telah menerima dan memperlakukan 
mahasiswa KKN sebagaimana anak kandung sendiri. Terimakasih atas 
curahan kasih sayang kepada mahasiswa KKN.  
8. Terimakasih kepada segenap masyarakat Kelurahan Ereng ereng atas 
sambutan dan dukungannya kepada mahasiswa KKN.  
9. Kawan-kawan seperjuangan selama ber-KKN di Kelurahan Ereng 
ereng, yang telah memberikan arti sebuah pertemanan. Terimakasih atas 
suka dan duka yang telah dibagi bersama. Semoga dengan berakhirnya 
KKN Angk. Ke-54 ini, hubungan persahabatan akan tetap ada.  
 
Semoga arahan, motivasi, dan bantuan yang telah diberikan 
menjadi amal ibadah bagi keluarga, bapak/ibu, dan rekan-rekan yang 
tidak sempat tercantum namanya, sehingga memperoleh balasan yang 
lebih baik dari Allah swt. Penulis berharap semoga buku ini bermanfaat 
bagi penulis sendiri serta dapat dijadikan sebagai sumbangan pikiran 
untuk perkembangan pendidikan. Wassalamualaikum wr. Wb.  
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A. Dasar Pemikiran 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler angkatan 54 
merupakan program mata kuliah mahasiswa semester 8 pada 
angkatan 2013 dimana pelaksanaan tugas dan program kerjanya 
berbaur dengan masyarakat serta integrasi ilmunya dapat 
bermanfaat bagi mahasiswa. 
Kelutahan Ereng-ereng, Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Bantaeng merupakan kawasan binaan UIN Alauddin 
Makassar dalam bentuk kerjasama yang begitu menyatu dalam 
bidang keagamaan. Mahasiswa KKN di Kelurahan Ereng-ereng ini 
selalu saja menjadi dambaan bagi masyarakat. “Kapan KKN datang 
lagi? Kami sangat merindukannya”. Itu pertanyaan dari berbagai 
masyarakat yang ada di Ereng-ereng Kecamatan Tompobulu 
Bantaeng. 
Oleh karena itu, KKN Reguler Angkatan 54 ini berjumlah 
10 Mahasiswa dari berbagai fakultas dan berbagai asal daerah 
bertujuan membangun masyarakat Ereng-ereng dengan 
mengintegrasikan keilmuannya dalam menyiarkan dakwah serta 
membuat kegiatan yang dapat mengumpulkan serta mengikat tali 
persaudaraan yang kuat di masyarakat Ereng-ereng. 
Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain: Melalui mahasiswa/dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, 
penyempurnaan kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu 
rancangan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang lain atau 
penelitian. Demikian pula, diperolehnya bahan masukan bagi 
peningkatan atau perluasan kerjasama dengan pemerintahan 




B. Gambaran Umum Kelurahan Ereng-ereng 
 
Kelurahan Ereng-Ereng adalah merupakan Kelurahan yang 
berada bagian utara Ibu Kota Kabupaten Bantaeng. Dengan 15 Km 
dari ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan, 25 km dari Ibu Kota 
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kabupaten Bantaeng dan 1 Km dari Ibu Kota Kecamatan 
Tompobulu. 
Luas wilayah keseluruhan adalah 5000 Ha yang terdiri atas 
tanah perkebunan 319,70 Ha, yang terdiri dari tegal/ladang seluas 
144,40 Ha, perumahan/pemukiman 175,30 Ha, tanah basah (tanah 
rawa dan pasang surut) 4.173.888 Ha dan tanah perkebunan 
masyarakat seluas 13.105 Ha dan perkebunan swasta 319,70 Ha. 
Sebagai salah satu kelurahan dari 67 Desa/Kelurahan yang 
ada di Kabupaten Bantaeng, Kelurahan Ereng-Ereng memiliki 
batas-batas wilayah sebagai berikut : 
 Sebelah utara : Desa Labbo,  
 Sebelah selatan : Kelurahan Banyorang  
 Sebelah Barat : Desa Balumbung 




Secara administratif Kelurahan Ereng-Ereng termasuk 
di dalam wilayah Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, 
Provonsi Sulawesi-Selatan.  
Pusat Penyelenggaraan Pemerintahan Kelurahan Ereng-
Ereng berpusat di kantor kelurahan yang terletak di wilayah Bonto 
Bajeng RW III/ RT II. Jarak dari kantor kelurahan ke Ibu Kota 
Kecamatan adalah 1 Km, sedangkan ke Ibu Kota Kabupaten 
Bantaeng berjarak 25 Km dan ke Ibu Kota Provinsi Sulawesi 
Selatan berjarak 150 Km dengan akses jalan yang telah 
diaspal.Wilayah kelurahan Ereng-Ereng terbagi atas 4 RW, Setiap 
RW dipimpin oleh ketua RW dan dibantu oleh Ketua-ketua RT. 
Adapun pembagian wilayah tersebut,  yaitu : 
1. RW I Asaya membawahi 4 RT 
2. RW II Asaya membawahi 4 RT 
3. RW III Bonto Bajeng membawahi 4 RT 
4. RW IV Bonto Bajeng yang membawahi 4 RT  
 Sistem pemerintahan kelurahan adalah Camat sebagai 
penyelenggara tugas umum pemerintahan Kelurahan dan Kepala 
Kelurahan pada dasarnya bertanggungjawab kepada masyarakat 
kelurahan dan prosedur pertanggungjawaban disampaikan kepada 
Bupati melalui Camat. Kemudian  Kepala Kelurahan bersama 
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dengan LPM wajib memberikan keterangan laporan pertanggung 
jawaban kepada masyarakat setiap tahunnya. 
C. Permasalahan 
 
Dari data yang diproleh berdasarkan hasil survei mahasiswa 
KKN Angkatan 54, maka diproleh beberapa masalah di 
kelurahan ereng-ereng secara umum. Adapun permasalahannya 
sebagai berikut: 
1. Kondisi wilayah kelurahan Ereng-ereng yang memiliki lahan 
pertanian yang cukup mengingat letak kelurahan Ereng-ereng 
berada di pegunungan, menjadikan mayoritas masyarakat 
berpropesi sebagai petani. Pada beberapa kasus yang ada pola 
pikir masyarakat petani masih tergolong sempit karena hanya 
sekedar bertani tampa memperhatikan prosedur yang ada, 
seperti pembibitan hingga pengolahannya. 
2. Di kelurahan tersebut banyak kemudian pemuda yang 
mempunyai bakat wurausaha namun kondisi ekonomi memaksa 
mereka untuk bertani dan memutuskan untuk merantau lantaran 
modal untuk membuka usaha kecil itu tidak ada, meskipun 
tingkat kreatifitas yang dimilikinya cukup baik. 
3. Kesadaran pemerintah maupun masyarakat untuk 
mengalokasikan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) untuk 
menjaga kebersihan pun tidak diberi wadah atau sarana dan 
prasarana yang baik. Masih banyak ditemukan masyarakat yang 
hanya memanfaatkan lahan sekitar untuk lokasi pembuangan 
sampah. Hal tersebut dianggap dapat menimbulkan penyakit.  
D. Kompotensi Mahasiswa KKN Angkatan 54 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN), merupakan suatu studi 
lapangan yang harus dilalui oleh seorang mahasiswa, dengan cara 
berbaur secara langsung dengan kehidupan masyarakat di pedesaan. 
Maka dari itu diperlukan berbagai macam keterampilan dalam 
pelaksanaannya. Dalam hal ini, mahasiswa dituntut untuk memiliki 
keterampilan, seperti mengaji, berdakwah (Ceramah/Khutbah 
Jumat), memasak, dan menjahit. Selain itu, mahasiswa juga harus 
memiliki keterampilan di beberapa bidang, yaitu: Bidang Sosial, 
Bidang Pertukangan, Bidang Pertanian, dsb. 
Dari ketentuan keterampilan tersebut maka, diperlukan 
kerjasama antar mahasiswa yang memiliki keterampilan dan 
konsentrasi jurusan yang berbeda-beda, untuk melahirkan sebuah 
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kolaborasi yang sempurna dalam pelaksanaan KKN tersebut. 
Kompetensi yang dimiliki tiap mahasiswa, pastilah berbeda-beda. 
Maka pembagian lokasi KKN ditentukan berdasarkan kompetensi 
yang mencakup keterampilan dan konsentrasi jurusan yang digeluti. 
Ada 8 (delapan) fakultas yang terlibat dalam pelaksanaan 
KKN ini, antara lain : 
1. Fakultas Tarbiya dan Keguruan 
2. Fakultas Adab dan Humaniora 
3. Fakultas Sains dan Teknologi 
4. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
5. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
6. Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Ilmu Politik 
7. Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesahatan 
8. Fakultas Syariah dan Hukum 
Perpaduan ke-8 fakultas itulah yang menjadikan suatu 
kerjasama yang mampu menghadirkan kemampuan mahasiswa dari 
tiap-tiap jurusan, untuk membentuk suatu program kerja selama 
ber-KKN yang dianggap mampu memberikan bantuan untuk 
mengembangkan potensi sumber daya manusia dipedesaan. 
 
E. Fokus dan Prioritas Program Kerja Mahasiswa KKN 
 
Berdasarkan hasil rumusan diseminar program kerja yang berhasil 




















LAPORAN HASIL SEMINAR PROGRAM KERJA 
MAHASISWA KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 















































































































Atas bantuan Pemerintah kabupaten bantaeng kegiatan ini dapat 




MAHASISWA KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 







1 Pemerintah 500.000 Piala 4 set  



































METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau 
strategi memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, 
kelompok, komunitas). Intervensi sosial merupakan metode 
yang digunakan dalam praktik di lapangan pada bidang 
pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial. Pekerjaan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan melalui upaya memfungsikan 
kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana 
terhadap individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan 
perubahan terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat 
dievaluasi dan diukur keberhasilannya.Intervensi sosial dapat 
pula diartikan sebagai suatu upaya untuk memperbaiki 
keberfungsian sosial dari kelompok sasaran perubahan, dalam 
hal ini individu, keluarga, dan kelompok. Keberhasilan sosial 
menunjuk pada kondisi di mana seseorang dapat berperan 
sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
Penggunaan metode yang diterapkan adalah metode 
kerja sama, gotong royong dan membangun relasi jaringan 
kepada warga masyarakat desa yang berada di Kecamatan 
Lembang yang di susun dan direncanakan oleh mahasiswa 
melalui program-program yang telah direncanakan. Adapun 
posisi mahasiswa adalah sebagai motor penggerak yang berada 
di tengah-tengah masyarakat yang berfungsi sebagai akademisi 
dan masyarakat bertindak sebagai praktisi dari program kegiatan 
mahasiswa KKN dalam menjawab tantangan problematika 
kehidupan masyarakat Kelurahan Ereng-ereng. 
Proses pelaksanaan intervensi sosial tidak sepenuhnya 
dilakukan oleh masyarakat desa, melainkan membutuhkan 
sumbangsih pemikiran mahasiswa untuk menjawab tantangan 
permasalahan yang ada. Mahasiswa dalam hal ini tak hanya 
memberi kebebasan semata kepada masyarakat desa, melainkan 
tetap mengontrol segala kegiatan yang telah dilakukan oleh 
masyarakat demi tercapainya tujuan program-program yang 
telah dicanangkan oleh mahasiswa KKN sejak awal. 
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1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial orang ( individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan 
sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi 
dengan baik, diasumsikan bahwa kondisi sejahteraan akan 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud 
manakala jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu 
lebar.melalui intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang 
dihadapi kelompok sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata 
lain, intervensi sosial berupa memperkecil jarak antara harapan 
lingkungan dengan kondisi riil klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
a. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
b. Menghubungkan klien dengan system sumber 
c. Membantu klien dalam menghadapi masalah 
d. Menggali potensi dari dalam diri klien sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi 
tahapan sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis faktor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara 
mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
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akan diselesaikan.dalam melakukan pengumpulan data,terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi merupakan tahap dimana pekerja 
sosial menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam 
upaya perubahan. 
6) Menjaga dan mengkoordinasikan sistem aksi merupakan 
tahap dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang 
berpengaruh terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
 4.  Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara serasi 
dan harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia dan 
petugas serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka mempekuat 
daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam bentuk pelayanan 
kesehatan fisioterapi,penyediaan menu makanan tambahan 
klinik lansia,kebugaran sarana dan prasarana hidup sehari-hari 
dan sebagainya. 
 
B. Pendekatan Dalam Pemberdayaan Masyarakat 
 
Adapun pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di 
Kelurahan Ereng-ereng oleh mahasiswa KKN adalah dengan 
menggunakan beberapa pendekatan pemecahan masalah (the 
problem-solving approach). Pendekatan komunitas dalam 
pemecahan masalah menekankan pada tiga elemen penting 
yakni kolektifitas masyarakat, lokasi geografis dan pelembagaan 
yang memberikan identitas khusus pada komunitas. Asumsi-
asumsi dalam pendekatan pemecahan masalah dalam 
pengembangan komunitas, meliputi (1) pendekatan pemecahan 
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masalah sebagai makhluk rasional, (2) manusia dan 
komunitasnya mampu menggabungkan masalah dan solusinya 
untuk kepentingan warga komunitas, (3) keberhasilan 
pendekatan ini bergantung kepada ketersediaan dan 
kemampuan pelaku di lapangan, penyebaran informasi, keahlian, 
dan kemampaun organisasi. 
Bila melihat kondisi masyarakat yang berada di 
Kelurahan Ereng-ereng timbul beberapa permasalahan yang 
cukup rumit dan membutuhkan sumbangsih pemikiran dalam 
pemecahan masalah tersebut. Metode pendekatan pemecahan 
masalah dipilih karena ada keinginan untuk merangkul semua 
golongan elemen masyarakat yang berada di Kelurahan Ereng-
ereng untuk bersama-sama menemukan solusinya. Kedatangan 
mahasiswa KKN di Kelurahan Ereng-ereng adalah menawarkan 
bantuan jasa untuk membantu tenaga pengajar yang ada di sana. 
Bukan hanya sekedar mengajar tapi juga menawarkan solusi 
untuk permasalahan yang dihadapi. 
Permasalahan yang ditemukan bukan hanya dari sektor 
pendidikan saja, melainkan juga berbagai fenomena perilaku 
menyimpang baik dari agama, maupun sosial kemasyarakatan. 
Ditambah lagi kurangnya sarana pendidikan keagamaan berupa 
TK/TPA, serta keterbatasan tenaga pengajar TK/TPA yang 
berada di Kelurahan Ereng-ereng. 
Sikap masyarakat Kelurahan Ereng-ereng sudah sesuai 
dengan variabel-variabel pendekatan pemecahan masalah untuk 
pengembangan masyarakat. Adapun variabel-variabel tersebut 
adalah (1) keberhasilan dan kegagalan program pengembangan 
masyarakat dipengaruhi kepekaan dan kepentingan warga 
komunitas terhadap ruang lingkup, serta ketersediaan sumber 
daya alam yang memungkinkan situasi kerja, (2) peran serta 
warga komunitas adalah faktor penting dalam keberhasilan 
pemecahan masalah dalam bentuk, jumlah dan jangka waktu 
aktifitas yang dilakukan, (3) ketersediaan sumber daya alam 
(Internal/Eksternal) merupakan variabel penting dalam 
pemecahan masalah, (4) ketepatan waktu, pendugaan waktu 
yang buruk dapat menunda pengetahuan, menciptakan 
ketimpangan, dan mempengaruhi keberhasilan pemecahan 
masalah, (5) sifat dan ruang lingkup masalah menentukan 
kesejahteraan dan sebagai kebutuhan melakukan tindakan 




KONDISI KELURAHAN ERENG-ERENG 
 
A. Letak Geografis dan Administratif KelurahanEreng-Ereng 
Kelurahan Ereng-Ereng adalah merupakan Kelurahan yang 
berada bagian utara Ibu Kota Kabupaten Bantaeng. Dengan 15 Km 
dari ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan, 25 km dari Ibu Kota 
kabupaten Bantaeng dan 1 Km dari Ibu Kota Kecamatan 
Tompobulu. 
Luas wilayah keseluruhan adalah 5000 Ha yang terdiri atas 
tanah perkebunan 319,70 Ha, yang terdiri dari tegal/ladang seluas 
144,40 Ha, perumahan/pemukiman 175,30 Ha, tanah basah (tanah 
rawa dan pasang surut) 4.173.888 Ha dan tanah perkebunan 
masyarakat seluas 13.105 Ha dan perkebunan swasta 319,70 Ha. 
Sebagai salah satu kelurahan dari 67 Desa/Kelurahan yang 
ada di Kabupaten Bantaeng, Kelurahan Ereng-Ereng memiliki 
batas-batas wilayah sebagai berikut : 
 Sebelah utara : Desa Labbo,  
 Sebelah selatan : Kelurahan Banyorang  
 Sebelah Barat : Desa Balumbung 






Secara administratif Kelurahan Ereng-Ereng termasuk 
di dalam wilayah Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, 
Provonsi Sulawesi-Selatan.  
Pusat Penyelenggaraan Pemerintahan Kelurahan Ereng-
Ereng berpusat di kantor kelurahan yang terletak di wilayah Bonto 
Bajeng RW III/ RT II. Jarak dari kantor kelurahan ke Ibu Kota 
Kecamatan adalah 1 Km, sedangkan ke Ibu Kota Kabupaten 
Bantaeng berjarak 25 Km dan ke Ibu Kota Provinsi Sulawesi 
Selatan berjarak 150 Km dengan akses jalan yang telah 
diaspal.Wilayah kelurahan Ereng-Ereng terbagi atas 4 RW, Setiap 
RW dipimpin oleh ketua RW dan dibantu oleh Ketua-ketua RT. 
Adapun pembagian wilayah tersebut,  yaitu : 
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5. RW I Asaya membawahi 4 RT 
6. RW II Asaya membawahi 4 RT 
7. RW III Bonto Bajeng membawahi 4 RT 
8. RW IV Bonto Bajeng yang membawahi 4 RT  
 Sistem pemerintahan kelurahan adalah Camat sebagai 
penyelenggara tugas umum pemerintahan Kelurahan dan Kepala 
Kelurahan pada dasarnya bertanggungjawab kepada masyarakat 
kelurahan dan prosedur pertanggungjawaban disampaikan kepada 
Bupati melalui Camat. Kemudian  Kepala Kelurahan bersama 
dengan LPM wajib memberikan keterangan laporan pertanggung 




Kelurahan Ereng-Ereng memiliki kondisi daerah yang 
berbukit-buki dan berada di dataran tinggi  dengan ketinggian 
kurang lebih 700  meter di atas permukaan laut. Kondisi tanah 
di Kelurahan ini cukup subur untuk ditanami berbagai jenis 
tanaman baik tanaman holtikultura maupun tanaman jangka 
panjang. Potensi pengairan di Kelurahan Ereng-Ereng juga 
cukup tersedia sehingga  daerah ini dianggap sangat cocok 
sebagai wilayah pertanian dan perkebunan serta dapat 
memberikan kontribusi pengairan untuk desa dan kelurahan lain 
yang ada disekitar Kelurahan Ereng-ereng.  
 
2. KemiringanLereng 
  Di Kelurahan Ereng-ereng terdiri atas dua klasifikasi 
kemiringan lereng meliputi kelerengan75-80%. Klasifikasi 
kelerengan ini tergolong dalam kriteria wilayah terjal. Sehingga 
pemanfaatan ruang yang cocok untuk wilayah KelurahanEreng-
ereng, yakni sesuai untuk kegiatan perkebunan dan pemukiman 
dengan sarana-sarana penunjang wilayah lainnya. 
 
3. Iklim dan Curah Hujan 
Kelurahan Ereng-Ereng memiliki iklim sejuk dan dingin 
dengan suhu udara rata-rata  25 – 28 0C dengan curah hujan 
yang cukup tinggi serta memiliki 2 tipe musim yaitu musim 
kemarau   dan musim hujan. Musim hujan di wilayah ini 
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biasanya terjadi pada bulan desember sampai juni dan musim 
kemarau terjadi pada bulan juli sampai Nopember curah hujan 
rata-rata setiap tahun 18 mm, namun yang terjadi 2 tahun 
terakhir ini musim hujan lebih mendominasi sehingga tidak 




Di Kelurahan Ereng-ereng terdapat 3 sumber mata air, 
sebagian besar mata air tersebut digunakan untuk  kebutuhan air 
bersih rumah tangga melalui perpipaan.Sumber air pertanian di 
Kelurahan Ereng-Ereng adalah sungai yang mengalir dari Desa 
labbo yakni dan selebihnyaadalah sumber mata air yang berada 
di Kelurahan Ereng-Ereng sendiri yakni mata air Bungung liang, 
Salu Durian, dan Nippong Koi. sumber air yang melimpah 
merupakan anugerah yang sangat di syukuri oleh masyarakat 
Kelurahan Ereng-ereng. 
5. Jenis Tanah 
Jenis tanah yang terdapat di Kelurahan Ereng-ereng 
berkembang dari 2 macam batuan yang berasal dari proses yang 
berbeda, 1) Batuan yang berasal dari proses endapan darat yang 
meliputi endapan aluvial, satuan fluvia vulkanik, satuan 
aglomerat, satuan breksi laharik, satuan breksi vulkanik (batuan 
Lampungan) serta batuan beku terobosan dan lelehan 2) Batuan 
yang berasal dari proses sedimen endapan laut yang meliputi 
satuan batugamping dan satuan napal. Proses petrogenesa yang 
terjadi menyebabkan terbentuknya dua macam jenis tanah yang 
merupakan komposisi penyusun jenis tanah di wilayah 
Kelurahan Ereng-ereng, yakni meliputi beberapa hal berikut: 
a. Aluvial Hidromorf; Jenis tanah ini terdapat di Desa 
Bonto-Bontoa berkembang diatas satuan Breksi Laharik. 
Tanah ini merupakan bentukan dari proses endapan sungai 
yang dicirikan dengan kelembaban tanah yang berlebihan, 
mempunyai drainase yang buruk karena letak tanah yang 
rendah. Karakteristik yang lain umumnya mempunyai 
warna kelabu dan kehitaman dengan konkreksi Fe dan Mn 
sebagai material pada lapisan atau terbesar dalam profil 
tanah.  
b. Litosol; Litosol mempunyai ciri kandungan bahan organik 
dan kejenuhan basa yang rendah, oleh karena jenis tanah 
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ini dapat lebih cepat mengalami penurunan kualitas tanah 
apabila tidak dikelola dengan baik.  
 
6. Kondisi Klimatologi 
Mengetahui kondisi klimatologi suatu wilayah dimaksudkan 
untuk menciptakan kesinambungan perencanaan dengan aspek-
aspek klimatologi di wilayah tersebut meliputi curah hujan, 
kelembaban, dan suhu. Seperti halnya beberapa belahan wilayah 
Indonesia lainnya, di KelurahanEreng-ereng juga dikenal dua 
musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan yaitu pada bulan 
Desember sampai Juli pada kelembapan lembab berpariasi. Pada 
aspek suhu dan kelembaban hingga kecepatan angin di 
KelurahanEreng-ereng berganti secara berubah-ubah sesuai 
dengan kondisi curah hujan. Kondisi klimatologi di juga sangat 
dipengaruhi oleh tingkat curah hujan dimana wilayah ini 
memiliki jumlah curah hujan 349 mm/tahun.  
7. Kondisi Penggunaan Lahan 
Komposisi penggunaan lahan di wilayah Kelurahan 
Ereng-ereng merupakan struktur pemanfaatan lahan pedesaan 
yang  pada umumnya meliputi kawasan pertanian.Dalam 
penjabaran yang lebih rinci pemanfaatan lahan di Kelurahan 
Ereng-ereng terbagi atas penggunaan lahan, kebun campuran, 
kesehatan, permakaman, pendidikan, perdagangan dan jasa, 
peribadatan, perkantoran, permukiman, rawa dan sawah. 
 
C. Aspek Demografi Kelurahan Ereng-ereng 
Pada uraian data aspek demografi di Kelurahan Ereng-ereng 
akan dijabarkan beberapa variabel meliputi jumlah penduduk 
berdasarkan RW, estimasi perkembangan jumlah penduduk, 
distribusi kepadatan penduduk, jumlah penduduk berdasarkan 
kelompok umur, tingkat pendidikan dan mata pencaharian. 
1. Jumlah Penduduk dan Pertumbuhan 
Jumlah penduduk di Kelurahan Ereng-Ereng diklasifikasikan 
berdasarkan Jenis Kelamin dan golongan umur mulai dari 0 - 
12 bulan, 13 - 23 bulan, 2 - 5 tahun, 6 - 10 tahun. 11 - 15 
tahun, 16  - 20  tahun, 21 - 25 tahun, 26  - 30  tahun, 31 - 35 
tahun, 36  - 40  tahun, 41 - 45 tahun, 46 - 50 tahun, 51 - 55 
tahun, 56 - 60 tahun, 61 – 65 tahun, 66 – 70 tahun, 71 – 75 
tahun, 76 – 80 tahun, dan 80 tahu keatas. Klasifikasi tersebut 




Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
di Kelurahan Ereng-ereng 
Sumber data: Masyarakat Kelurahan Ereng-Ereng (hasil sensus 
sosial)  
 
Dari hasil pendataan yang dilakukan oleh KPM bersama Fasduk 
di peroleh informasi bahwa jumlah penduduk di RW 1 laki-laki 
237 Jiwa, perempuan 257 jiwa, RW 2 Jumlah penduduk laki-laki 
188 jiwa, perempuan 192 jiwa, di RW3 laki-laki 230 jiwa, 
perempuan 271 jiwan dan di RW 4 laki 153 jiwa, perempuan 
165 jiwa,   data ini menunjukkan konposisi penduduk Kelurahan 
Ereng-Ereng menurut jenis kelamin lebih banyak perempuan 
disbanding laki-laki. Sebagian besar penduduk merupakan suku 
Makassar dan sebagian kecil terdapat suku bugis dan semuanya 
adalah beragama Islam. 
1. arana Pendidikan 
Keberadaan fasilitas pendidikan di dalam suatu wilayah 
dimaksudkan sebagai bentuk peningkatan sumber daya 
manusia. Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang 
diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak, 
maupun tidak bergerak, agar pencapaian tujuan pendidikan 
dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. 
Secara umum, jumlah sarana pendidikan di Kelurahan 
Tamangapa yakni 10 unit yang tersebar tiap-tiap RW meliputi 
sekolah tingkat TK 2 unit, SDN 5 unit, SMPN 1 unit, SMP 
swasta 1 unit dan SMAN 1 unit. Untuk lebih jelasnya sarana 
Kelurahan RW Laki-laki Perempuan Total Persentase 
Ereng-Ereng 
I 237 257 494 29% 
II 188 192 380 22% 
III 230 271 501 30% 
IV 153 165 318 19% 
Jumlah 808 885 1693 100% 
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Sarana Pendidikan di Kelurahan Ereng-ereng 
No. SaranaPendidikan Jumlah 
1 PAUD 1 
2 TK 1 
3 SDN 1 
4 SMP 3 
5 SMA/MA/SMK 3 
6 Pesantren 1 
Jumlah 10 
 






















2. Sarana Kesehatan 
Kesehatan sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum 
masyarakat yang harus diwujudkan sesuai kaidah-kaidah 
perencanaan di suatu wilayah termasuk dengan menyediakan 
sarana kesehatan. Sarana kesehatan adalah tempat yang 
digunakan 
untuk 
menyelenggarakan upaya kesehatan yang merupakan mata 
rantai sistem kesehatan nasional dan mengemban tugas 
pelayanan kesehatan untuk seluruh masyarakat. Ketersediaan 
fasilitas kesehatan di dalam suatu wilayah adalah merupakan 
sesuatu hal yang mutlak untuk mewujudkan masyarakat yang 
sehat. 
Sarana kesehatan yang ada di Kelurahan Ereng-ereng 
berjumlah 2 unit dengan klasifikasi 1 Poskesdes dan 1 
posyandu. Pada tabel 2.4 berikut akan dijabarkan mengenai 
jumlah sarana kesehatan di Kelurahan Ereng-ereng. 
 
Tabel 2.4 
Sarana Kesehatan di Kelurahan Ereng-ereng 
 












2.5.SaranaKesehatan di KelurahanaEreng-ereng 
No. SaranaKesehatan Jumlah 
1 Puskesdes 1 




3. Sarana Peribadatan 
Sarana peribadatan merupakan sarana wilayah untuk 
menunjang kebutuhan rohani yang perlu disediakan di 
lingkungan perumahan permukiman yang direncanakan 
selain sesuai peraturan yang ditetapkan, juga sesuai dengan 
keputusan masyarakat yang bersangkutan. Jenis-jenis sarana 
peribadatan menjadi pemberi informasi tentang 
kepercayaan yang dianut oleh penduduk di wilayah tertentu. 
Dalam suatu spasial rencana tata ruang, fasilitas peribadatan 
sebagai wujud dalam membentuk masyarakat yang agamis 
dan religius. Penduduk di Kelurahan Ereng-ereng yang 
seluruh penduduknya merupakan umat Islam maka terdapat 
jenis fasilitas peribadatan berupa mesjid di wilayah tersebut. 
Sarana masjid di Kelurahan Ereng-ereng terhitung 





























4. Sarana Perdagangan dan Jasa 
Sarana perdagangan dan jasa merupakan fasilitas 
penunjang dalam lingkup aktivitas ekonomi wilayah. Semakin 
maju perekonomian di wilayah tertentu maka akan berdampak 
pada ragam maupun jumlah unit fasilitas ini. Dapat dikatakan 
bahwa fasilitas perdagangan dan jasa di Kelurahan Ereng-
ereng masih belum memadai hal ini dikarenakan belum 
tersedianya pasar di Kelurahan Ereng-ereng ini. Jenis fasilitas 
perdagangan dan jasa yang paling  
 
mendominasi yakni fasilitas jenis warung/kios yang 
berada di titik-titik permukiman wilayah Kelurahan Ereng-
ereng. 






























DESKRIPSI DAN HASIL PELAYANAN 
DAN PEMBERDAYAAN DI KELURAHAN ERENG-ERENG 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilakukan dengan 
berlandaskan kepada Tri Darma Perguruan Tinggi yang 
terkhusus pada darma ke-3 yaitu “Pengabdian Pada 
Masyarakat”. Tujuan dilaksanakannya KKN yaitu untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh mahasiswa 
selama mengenyam bangku perkuliahan dan masyarakat dan 
lingkungannya menjadi rujukan pengaplikasian ilmu 
pengetahuan tersebut. 
Dalam proses pelaksanaan KKN mahasiswa dituntut 
untuk mampu menganalisa masalah, serta berpartisipasi dan 
memberikan solusi terhadap masalah yang terjadi di suatu 
desa/kelurahan atau lokasi KKN. Ada beberapa cara atau 
metode yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah yang 
dialami masyarakat desa/kelurahan, baik dari segi sosial, 
keagamaan, serta pendidikan. Salah satu metode yang seringkali 
digunakan yaitu kerja sama dan gotong royong yang terorganisir 
dan sistematis yang di bangun dalam balutan program kerja 
yang direncanakan. 
Selain itu, tahap-tahap analisis yang dibangun 
berdasarkan pokok permasalahannya adalah diawali dengan 
membuat suatu rancangan yang berisi empat pilar yang 
menetukan kelayakan suatu program kerja, antara lain: (1) 
kekuatan (2) kelemahan (3) peluang (4) dan ancaman. Keempat 
pilar tersebut dirangkum dalam satu konsep program kerja, 
dimana konsep tersebut akan dibahas bersama narasumber yang 
dianggap berkompeten, pada kegiatan seminar program kerja 
mahasiswa KKN bersama tokoh masyarakat, tokoh agama, dan 
tokoh pemuda serta segenap masyrakat desa/kecamatan.  
Tahapan analisis diatas, dinamakan Analisis SWOT 
(strengths, weaknesss, opportunities, threats). Berikut gambaran 
analisis SWOT yang dilakukan oleh mahasiswa KKN Ang. 54 






Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 


































yang tinggi serta 
keakraban anak-
anak kepada 















Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut  
Kegiatan Bimbingan Belajar Mengajar di Masjid Darussalam 
Kelurahan Ereng-ereng 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 


























































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut: 
Aksi Bersih di Kantor Lurah 
Aksi B di Masjid-mesjid yang ada di kelurahan ereng-ereng 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 

















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut: 




Matrik SWOT 05 Bidang Kesahatan 


















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut: 
Senam Kesehatan Jasmani  
 
B. Faktor-faktor pencapaian hasil 
1. Kelebihan 
Kelebihan yang mahasiswa dapatkan di Kelurahan 
ereng-ereng ini    sangatlah banyak dibandingkan 
kekurangan. Hal itu bisa dirasakan dari ramahnya 
masyarakat Ereng-ereng menerima mahasiswa KKN yang 
membina desa/kelurahan dan berbaur kemasyarakatan. 
Tentunya membuat mahasiswa sudah bagian dari 
masyarakat Ereng-ereng ini, yang berawal pertemuan 
dengan pemimpinnya (Lurah Ereng-ereng) beliau 
mengatakan “Jangan sungkan-sungkan untuk menjadi warga 
Ereng-ereng, karena kalian semua mahasiswa KKN harus 
bisa bergaul bersama dengan masyarakat, kalau sudah 
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bergaul pasti mudah untuk menjadi warga Ereng-ereng yang 
kaya budayanya dan juga kaya akan SDA, Selamat Ber-
KKN”.  
Menceritakan tentang kelebihan ini sangat banyak 
untuk dibahas, karena lebih banyak kelebihannya 
dibandingkan kekurangannya. Masyarakat Ereng-ereng 
terkenal dengan solidaritas agama yang tinggi. Agama Islam 
antara NU dan Muhammadiyah disana sangat luar biasa 
membangun kerjasama misalnya pada acara pengantin. Jika 
pengantin dari pihak NU, tentunya mereka menjalin kerja 
sama yang luar biasa. Dari ini semua banyak pengalaman 
yang begitu berarti dari mata kuliah KKN ini. Mahasiswa 
KKN banyak mengambil hikmahnya serta pelajaran yang 
sangat luar biasa untuk diterapkan di desa tempat daerahnya 
suatu saaat nanti. 
Di segi sosial, masyarakat selalu mengerti akan gotong-
royong. Jika ada warganya membangun rumah, mereka 
langsung bersama-sama ikut membantu dan ikut susah atas 
pekerjaan yang dipikul bersama. Sehingga kerjasama serta 
tingginya solidaritas mereka sangatlah kuat dan tak akan 




Kekurangan selama di lokasi KKN yakni dari segi 




















A. Testimoni Masyarakat Ereng-ereng 
1. Kepala Kelurahan Ereng-ereng (Bapak 
Kaimuddin, S.Sos) 
Saya menganggap program kerja yang telah 
dilaksanakan mahasiswa KKN Angkatan ke-54 UIN 
Alauddin Makassar kali ini sudah tepat sasaran. Dimana 
mereka banyak mencitrakan programnya ke 
pengembangan sumber daya, khususnya pembinaan 
anak-anak. 
Salah satu program kerja yang sangat berkesan 
adalah festival anak sholeh. Bagi masyarakat dan anak-
anak hal tersebut sangat bermanfaat. Terbukti setelah 
festival anak sholeh selesai, perkembangan mental dan 
pengetahuan anak-anak semakin berkembang. Anak-
anak kelurahan Ereng-ereng sangat mengharapkan agar 
KKN UIN Alauddin Makassar kembali datang di 
tempatnya. 
Pesan saya kepada adik-adik mahasiswa, 
teruslah berkarya. Mudah-mudahan satu hari kalian 
masih bisa meluangkan waktu ke sini untuk melihat 
perkembangan masyarakat yang telah kalian bina. Kami 
sangat mengharapkan hal tersebut atas nama 
pemerintah dan masyarakat. 
Untuk institusi UIN Alauddin Makassar, kami 
harapkan kedatangan KKN UIN Alauddin selanjutnya 
untuk membina masyarakat kami. Karena diantara 
seluruh mahasiswa KKN yang telah datang ke desa 
kami, program kerja yang sangat berbekas dan berkesan 
dihati masyarakat adalah proker mahasiswa UIN. 
Semoga kalian selalu sehat wal afiat. KKN 
bukan akhir dari proses, tetapi hanya salah satu bagian 
untuk menyelesaikan studi. Mudah-mudahan setelah ini 
kalian selalu diberikan kelancaran dan kesuksesan 






2. Pemuda Kelurahan Ereng-ereng (Kakanda 
Muhammad Wisran) 
Adik-adik mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan ke-54, kami sebagai pemuda 
masyarakat kelurahan ereng-ereng merasa terharu dan 
berat sekali melepaskan mahasiswa KKN-54 yang telah 
berjuang bersama-sama di tempat kami ini. 
Mengabdikan diri demi kemajuan kami, kelurahan 
ereng-ereng. Betapa cepat waktu berlalu, ingin rasanya 
menyuruh kalian untuk menambah waktu beberapa hari 
lagi untuk tinggal disini. Namun kami mengerti waktu 
kalian juga dibatasi. Kalian harus kembali ke kampus 
untuk menyelesaikan urusan-urusan studi. 
Adik-adik mahasiswa KKN-54 yang kami 
cintai, betapa besar perubahan-perubahan yang terjadi 
di desa kami ini semenjak kedatangan mahasiswa KKN. 
Yang utamanya perubahan itu semua mengarah kepada 
kebaikan dan kemajuan yang tidak kami bayangkan 
sebelumnya. Adik-adiklah yang mensponsori 
pembangunan tersebut.  Dimulai dari pembangunan 
fisik hingga mental spiritual. 
 
Sebagai wakil pemuda desa kami mengucapkan 
banyak terima kasih atas perjuangan dan 
pengabdiannya. Kami juga meminta maaf jika selama 
kalian berada di desa kami ada sikap dan tutur kata yang 
kurang berkenan dihati, hendaklah dimaklumi. 
Sekali lagi terima kasih KKN-54, kalian luar 















B. Testimoni Mahasiswa KKN 54 
1. Kordinator Kelurahan Ereng-ereng (Andi Ahmad 
Fausan) 
KKN merupakan salah satu mata kuliah yang wajib 
dilaksanakan oleh mahasiswa khususnya mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar, dengan bobot 6 SKS tentunya 
mahasiswa diharapkan dapat melaksanakan KKN 
dengan baik. KKN juga merupakan salah satu bentuk 
implementasi dari Tri Dharma Universitas yaitu 
Mengabdi Kepada Masyarakat. 
Namun, lebih dari itu, bagi saya KKN menjadi media 
untuk membakar potensi Mahasiswa itu sendiri. 
Dengan ber-KKN, kita (mahasiswa) dididik oleh 
masyarakat untuk menjadi generasi yang peka terhadap 
kondisi sosial yang ada di sekitar kita. Bekal dan ilmu 
yang sudah dimiliki oleh mahasiswa, tentunya kita 
dituntut untuk bisa membaca sebenarnya apa yang 
terjadi di luar kampus. Terkadang saya atau pun 
mungkin teman-teman mahasiswa lainnya hanya 
berputar-putar dengan ilmu profesi yang sedang 
ditempuh tanpa mempedulikan situasi dan 
permasalahan yang sedang terjadi di masyarakat.  Al 
hasil kadang teori yang kita peroleh di kelas-kelas tidak 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang sebenarnya. 
Malah sebaliknya, justru masyarakatlah yang 
memberikan kita teori-teori baru untuk berabdi sosial. 
Selain itu, dengan ber-KKN juga bisa diibaratkan 
sebagai simulasi setelah memperoleh gelar sarjana. 
Karena mau, tidak mau, suka, tidak suka pasti 
mahasiswa akan dihadapkan dengan masyarakat. 
Selama kurang lebih 2 bulan, kita dipersatukan dengan 
mahasiswa yang berasal dari berbagai macam jurusan. 
Akan menjadi tanda tanya besar dalam benak 
khususnya saya. Apakah teman-teman seposko saya 
dapat diajak bekerja sama?, apakah mereka 
menyenangkan diajak bercanda?, apakah mereka semua 
bisa meredakan konflik apabila terjadi pertengkaran? 
Belum lagi pertanyaan terkait situasional kondisi di 
lokasi KKN, lebih tepatnya di kelurahan Ereng-ereng. 
Apakah warga setempat menerima kami untuk 
mengabdi?, Apakah di kampung sana keamanan kami 
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bisa terjamin?, Apakah warga setempat mensupport 
kami dalam menjalankan program kerja?. Itulah sekian 
pertanyaan dari puluhan pertanyaan yang ada. 
Semua tanda tanya itu terjawab dengan positif. Saya 
merasa beruntung dipersatukan dengan teman-teman 
yang kompak, solid. Bahkan posko lain mengakui 
kekompakan kami dan sebagiannya lagi juga iri karena 
kekompakan tersebut tidak mereka temukan di 
poskonya. Tak hanya itu, warga juga hangat terhadap 
kami sehangat seduhan kopi Ereng-ereng. Kami banyak 
mendapatkan pengalaman, semangat gotong royong, 
cerita penting sampai obrolan warkop dan hal-hal inilah 
yang tidak kita temukan di kehidupan masyarakat urban 
yang terkenal dengan glamornya. 
2 bulan rasanya tidak cukup untuk memperoleh semua 
pengetahuan selama ber-KKN, berat rasanya 
melangkahkan kaki dari Ereng-ereng, berpisah dengan 
teman-teman posko, pemuda, dan warga. 
Sekali lagi, saya haturkan terima kasih kepada warga 
ereng-ereng, kepada pemuda yang telah menerima kami 
dengan baik dan memperlakukan kami sebagaimana 
warga Ereng-ereng itu sendiri. Dan terima kasih banyak 
yang sebesar-besarnya kepada ibu posko ibunda Buati 
dan anaknya kak Wisran, kak Ippang, Adik Atri yang 
telah berbaik hati menerima kami di rumahnya. Maaf 
kalau selama ini kami bikin gaduh, bermalas-malasan, 
dan merepotkan ibu. Special Thanks kepada teman-
teman seperjuangan yang telah mengajarkan arti 
kebersamaan dan kekeluargaan, maaf kalau selama ini 
ada perkataan ataupun perbuatan saya yang membuat 
perasaan teman-teman tersinggung. Kalian adalah 
manusia-manusia yang dihidangkan Tuhan untuk 











2. Mahasiswa KKN 54 (Asfar M Nur) 
Mahasiswa sebagai ujung tombak pembangunan bangsa 
dituntut peka terhadap kebutuhan dalam berbagai hal 
terutama aspek sosial kemasyarakatan. Setelah 
Pendidikan di Perguruan Tinggi, sarjana-sarjana yang 
dicetak harus turut andil dalam memajukan kehidupan 
masyarakat. Inilah hakikat dari pendidikan, 
mengembalikan si terdidik kepada lingkungan. 
Pemerintah pun mengakomodir akan hal ini melalui Tri 
Dharma Perguruan Tinggi, salah satunya pengabdian 
masyarakat yang diaplikasikan melalui program Kuliah 
Kerja Nyata (KKN). Melalui KKN mahasiswa 
diajarkan bagaimana seni kehidupan bermasyarakat 
sebelum mereka benar-benar terjun secara keseluruhan 
setelah lulus nantinya. 
Bagi segelintir mahasiswa, KKN adalah momok yang 
cukup menakutkan. Hidup di perkampungan yang 
cukup jauh dari keramaian, minim hiburan, dan 
kehidupan yang sederhana menghantui sebagian 
mahasiswa yang dewasa ini akrab dengan kehidupan 
glamor. Padahal ini salah besar. Menjadi abdi 
masyarakat memiliki kenikmatan tersendiri yang tidak 
akan bisa didapatkan di bangku kuliah. Kehidupan yang 
sungguh berbeda dari yang bisa dialami di kampus, 
setidaknya bagi anak kota yang belum pernah 
merasakan kehidupan di perkampungan yang cukup 
jauh. 
Tingginya rasa sosial kemasyarakatan adalah hal yang 
sulit ditemui pada penduduk di kota. Semangat gotong 
royong dan persaudaraan masih sangat kental tumbuh 
dan hidup di masyarakat. KKN tidak sekedar 
membagikan pengetahuan dan pengalaman kepada 
masyarakat, tetapi kita bisa belajar banyak dari mereka. 
Ibarat simbiosis mutualisme. Bahkan hal-hal positif 
yang dapat dipetik dari kehidupan masyarakat pedesaan 
lebih banyak daripada hal-hal yang bisa kita berikan 
kepada mereka. 
Melalui program KKN mahasiswa digodok untuk lebih 
memiliki rasa peka sosial, mengabdikan diri untuk 
bangsa. Hal ini bertujuan untuk menghilangkan 
anggapan adanya gap pemisah antara kultur intelektual 
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dan kultur masyarakat biasa, sehingga para sarjana yang 
dicetak nantinya menyadari akan pentingnya 
sumbangsih mereka terhadap masyarakat. 
Terima kasih saya ucapkan atas berjuta pelajaran yang 
saya dapatkan, hasil dari kepulangan saya setelah 
menyelesaikan program KKN selama 2 bulan di 
Kelurahan Ereng-ereng Kabupaten Bantaeng. Bantuan 
dan dukungan yang saya peroleh selalu mengalir dari 
berbagai pihak merupakan stimulus bagi saya untuk 
terus berkarya demi bangsa ini. Aparat Kelurahan 
Ereng-ereng, Keluarga Besar Ibu Buwati, seluruh 
masyarakat kelurahan Ereng-ereng, Pembimbing, serta 
teman-teman seposko yang senantiasa menjadi tempat 
berbagi suka dan duka selama 2 bulan, saya ucapkan 
banyak apresiasi atas bantuan yang telah kalian berikan 
untuk saya terus mengembangkan diri. 
 
"Jangan herang ada bunga yang berduri tapi 

























3. Mahasiswa KKN 54 (Bella Aldama) 
Mahasiswa adalah seorang pelajar perguruan tinggi yang 
dituntut untuk mandiri dalam belajar entah itu dalam 
hal pengetahuan, dalam hal pengalaman berorganisasi, 
serta dalam hal sosialisasi atau biasa disebut dengan 
bermasyarakat. Seorang pelajar yang telah lulus 
diperguruan tinggi akan terjun ke dunia kerja dan 
berinteraksi langsung dengan masyarakat. Pada tahap 
ini mahasiswa dituntut untuk mampu bersosialisasi 
dengan baik dan tepat karena terkadang banyak teori 
yang diketahui oleh beberapa deretan sarjana namun 
mereka tidak mampu menginterpretasikan teori 
tersebut dalam sebuah tindakan dengan tepat dalam hal 
ini adalah cara bersosialisasi yang tidak terlalu 
diperhitungkan. Pemerintah pun sadar akan pentingnya 
hal ini dan mengakomodir hal tersebut melalui Tri 
Dharma Perguruan Tinggi, salah satunya yaitu 
pengabdian terhadap masyarakat yang diinterpretasikan 
dalam program kuliah kerja nyata atau dikenal dengan 
sebutan KKN.  
KKN….. bagi sebagian mahasiswa itu adalah hal yang 
paling menakutkan  karena mahasiswa ditempatkan di 
pedesaan yang jauh dari teknologi yang canggih, jauh 
dari kehidupan perkotaan. Selain karena tempat KKN 
yang terpencil, mahasiswa juga harus memiliki mental 
yang baik dan memiliki sikap yang dewasa karena 
mereka ditempatkan dengan orang orang asing dengan 
perkenalan yang sangat singkat. Perkenalan singkat 
untuk teman hidup selama 2 bulan!!! Cukup 
mengejutkan namun sebagai mahasiswa, harus 
memandang KKN ini dari banyak sisi atau sudut 
pandang. Banyak hal hal positif dan ada banyak cerita 
yang didapatkan di tempat KKN dan tidak akan 
mungkin didapatkan dibangku perkuliahan. Banyak 
pelajaran pelajaran yang secara tidak langsung sangat 
berarti dan sangat bermanfaat untuk bekal mahasiswa 
nantinya seperti bagaimana cara mengatasi masalah 
entah itu pertengkaran dengan teman, perbedaan 
pendapat dan bagaimana cara memperlakukan orang 
orang yang berada disekitar.  
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Masyarakat memiliki jiwa social yang tinggi, saling 
menghargai satu sama lain, budaya gotong royong dan 
tingginya rasa persaudaraan menjadikan kehidupan 
yang aman dan damai. Mahasiswa yang berKKN tidak 
sekedar bermasyarakat dan menggurui masyarakat 
sehingga mengusik kenyamanan dan kedamaian 
masyarakat tapi mahasiswa dan masyarakat saling 
belajar satu sama lain. Inilah hal yang mahasiswa harus 
pelajari bahwa hidup bukan untuk berjuang sendiri 
untuk kesuksesan sendiri tapi hidup adalah berjuang 
bersama untuk kesuksesan bersama. 
Melalui program Kuliah Kerja Nyata atau di singkat 
dengan KKN, mahasiswa di harapkan memiliki jiwa 
social yang tinggi dan mampu mengiterpretasikan 
pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswa kepada 
masyarakat dengan tepat. Menyadari bahwa antara 
mahasiswa atau sarjana yang dicetak dengan masyarakat 
saling membutuhkan satu sama lain. 
Terimah kasih saya ucapkan atas banyaknya pelajaran 
yang saya dapatkan melalui program KKN ini selama 2 
bulan di Kelurahan Ereng-ereng Kabupaten Bantaeng. 
Terimah kasih untuk semua bantuan dan dukungan 
yang diberikan oleh aparat kelurahan ereng-ereng, 
keluarga besar bu Buwati, seluruh masyarakat Ereng-
ereng, pembimbing. Terimah kasih juga untuk teman 
teman seposko yang telah berbagi cerita suka dan duka 
selama 2 bulan. 
“hidup bukan untuk berjuang sendiri untuk kesuksesan 















4. Mahasiswa KKN 54 (Mardiatul Jannah) 
Perkenalkan nama saya Mardiatul Jannah biasa 
dipanggil Diah berasal dari fakultas tarbiyah dan 
keguruan jurusan pendidikan agama islam. Saya akan 
bercerita tentang pengalaman berKKN dimana ada 
sejuta cerita dan kisah. Dari awal penerimaan, 
masyarakat kelurahan Ereng ereng menyambut kami 
dengan baik. Berawal dari observasi di hari pertama 
setelah penerimaan oleh bupati bantaeng. Kemudian 
berlanjut pada acara seminar program kerja di kantor 
lurah kelurahan Ereng ereng. Masyarakat dengan 
antusias membantu dan ikut serta dalam seminar 
program kerja tersebut. Saat masyarakat akan 
melakukan kegiatan, mereka memanggil mahasiswa 
KKN untuk turut andil dalam acara tersebut seperti 
acara pernikahan.  
Di lingkungan masjid pun, masyarakat secara umum 
merasa senang dan menyambut kami dengan gembira. 
Anak-anak TPA ceria dengan kedatangan dan saat 
proses belajar mengajar sedang berlangsung. 
Memberikan kesempatan kepada anak-anak kelurahan 
Ereng ereng untuk mengikuti lomba di tingkat desa dan 
kecamatan, memberikan ruang untuk mengapresiasikan 
bakat mereka. Masyarakat mengapresiasi segala hal yang 
kami kerjakan. Ramah tamah pun diwarnai dengan rasa 
haru. Menurut masyarakat pun KKN kali ini 
merupakan KKN yang paling mewarnai hari-hari 
mereka karena katanya mahasiswa KKN kali ini begitu 
berbaur dengan masyarakat, berbeda dengan KKN 
sebelumnya di kelurahan Ereng ereng. Selain itu anak 
muda Kelurahan Ereng ereng juga sangat mendukung 
kegiatan yang kami laksanakan. Mereka selalu turut 
membantu kami dalam segala hal. Jadi intinya banyak 
kesan yang kami dapat selama KKN di Kelurahan 
Ereng ereng. Kelurahan Ereng ereng is the best.  
Dari pihak pemerintah agar kiranya selalu memberikan 
ruang dan wadah yang cukup serta dengan memberikan 
fasilitas kepada anak-anak remaja agar mereka 
senantiasa giat dan semangat dalam belajar. Terutama 
fasilitas untuk mesjid berupa al-Qur’an dan buku-buku 
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bacaan yang sekiranya dapat mereka pelajari sebagai 
anak didik TK/TPA. Karena kami melihat anak-anak 
didik disana memilik potensi yang sangat besar untuk 
berkembang. Kami juga mengharapkan masyarakat 
kelurahan Ereng ereng agar kiranya selalu menerima 
dan mendukung kegiatan yang dilakukan oleh 
Mahasiswa KKN selanjutnya. Jadilah manusia yang 
menghargai orang lain dan menjaga perasaan sesama, 
membuat bahagia orang lain adalah perbuatan yang 
sangat disukai oleh Allah swt.  
Terimah kasih kepada keluarga besar ibu Buwati dan 
masyarakat Ereng ereng yang telah menerima kami 
dengan sangat baik. Terimah kasih juga kepada segenap 
staf dan lurah Ereng ereng yang telah membimbing dan 
mendukung semua kegiatan yang kami laksanakan. 
Terimah kasih kepada pembimbing yang telah 
membimbing kami dan teman teman seposko yang 


























5. Mahasiswa KKN 54 (Ariansyah) 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah mata kuliah wajib 
yang harus dijalani oleh mahasiswa semester 8 UIN 
Alauddin Makassar. Masa itu telah sampai padaku dan 
mahasiswa lainnya. Saya di tempatkan di Bantaeng, 
Kecamatan Tompobulu, Kelurahan Ereng-Ereng. 
Kalimat yang terlintas di benak saya setelah mengetahui 
lokasi itu adalah “waduh… dimana itu ? bagaimana 
disana ? ada apa disana ? bagaimana dengan warganya ? 
apakah ramah ? bla…bla…bla…” pikiran negatif yang 
selalu terlintas dalam pikiranku. 
Kemudian tibalah waktu pemberangkatan ke Kelurahan 
Ereng-Ereng dengan teman-teman yang baru saya kenal 
dan lihat wajahnya. Terlintas kembali dalam benak saya 
pikiran negatif “wah… kenalan baru, semoga dapat 
bekerja sama dengan baik” pikirku. Setelah sampai di 
Posko 1 Kelurahan Ereng-Ereng kami di sambut oleh 
pak Lurah dan ibu posko kami Ibu Buati dan banyak 
anak kecil. Setelah saling kenal mengenal dengan 
pemilik posko kami pun di izinkan untuk beristirahat 
dulu.  
Keesokan harinya kami pun memulai hari kami 
mengabdikan diri pada masyarakat kelurahan Ereng-
Ereng. Pikiranku yang sebelumnya selalu negatif, 
sangatlah berbeda dengan yang terjadi masyarakat 
Ereng-Ereng begitu ramah dan baik hati. Mereka sering 
memanggil kami untuk singgah di rumah mereka. 
Senyum selalu terpancar di wajah mereka.  Banyak hal 
yang saya pelajari di Kelurahan Ereng-Ereng yang 
belum pernah saya dapatkan sebelumnya. Terima kasih 
kepada seluruh warga Kelurahan Ereng-Ereng atas 
kemurahan hatinya telah menerima kami dan memberi 
kami banyak bekal kehidupan.terima kasih juga kepada 
kakanda-kakanda pemuda yang telah membimbing 
kami dalam menjalankan program kerja kami. tak lupa  
juga terima kasih kepada Ibunda kami Ibu Buati yang 
telah sangat tabah menerima kami yang berisik ini 
hahaha… dia tak pernah mengeluh atas ulah-ulah kami. 
Untuk team saya, my Ereng-Ereng squad hahaha… 
kalian luar biasa. Tak pernah kusangka kita 
dipertemukan di KKN ini kalian team luar biasa. Kami 
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bisa bekerja sama dengan baik menjalankan program 
kerja sampai selesai step by step. Walaupun di posko 
kami sangat sulit untuk mendapatkan sinyal nelpon 
terlebih lagi sinyal untuk internet, itulah yang dapat 
mempererat dan memperlancar komunikasi kami 
bersepuluh hahaha… tak akan kulupakan jika tak ada 
kerjaan kami pun bermain game bersama hahaha… 
kalian kece. :D 
Dari UIN Alauddin Makassar kami mengabdikan diri, 
di Bantaeng kami di pertemukan, di Ereng-Ereng kami 

































6. Mahasiswa KKN 54 (Rafit Udin) 
KKN (kuliah kerja nyata) bagi saya bukan hanya 
sekedar kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat 
akhir dari universitas kepada mahasiswa, bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tapi lebih dari itu. 
Selama satu bulan lebih saya berada di desa Pakeng, 
saya berada di tengah-tengah masyarakat desa Pakeng 
tersebut. Dengan adanya kegiatan KKN saya 
mempunyai lebih banyak teman. Bahkan saya merasa 
bukan hanya sekedar teman, tapi teman-teman dalam 
kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama 
melakukan kegiatan di desa Pakeng. Bagi saya waktu 
selama dua bulan melakukan kegiatan KKN adalah 
waktu yang singkat. Pada minggu pertama mungkin 
saya dan kelompok masih dalam proses berinteraksi 
dengan masyarakat, mencoba untuk berbaur dengan 
masyarakat. Dan pada minggu selanjutnya kami fokus 
dengan kegiatan-kegiatan atau program kerja yang telah 
dibuat oleh saya dan teman-teman. 
Masa KKN adalah masa yang terindah yang pernah 
saya rasakan, suka dan duka jelas adanya. Masa-masa 
dimana kita diajarkan untuk mengaplikasikan ilmu, 
karena selama di kampus kita hanya belajar teori, tetapi 
dengan KKN kita langsung terjun ke lapangan mencari 
sesuatu atau menciptakan sesuatu yang baru. Banyak 
pelajaran berharga yang kami dapatkan selama ber-
KKN. Dulunya salah satu teman kami yang sangat sulit 
bermasyarakat pada akhirnya ia menjadi pribadi sosialis 
dan yang dulunya sangat tertutup sekarang menjadi 
sangat terbuka terhadap sesama, banyak hal terjadi 
dimasa KKN.  
Masalah tak pernah luput dari kehidupan manusia, 
termasuk ketika masa KKN yang kami jalani. Saat kami 
rapat untuk membahas proker seringkali debat 
mewarnai forum, dan itu hal yang wajar karena kami 
membutuhkan suatu masukan yang baik untuk 
kepentingan pelaksanaan program kerja KKN 
khususnya di kelurahan Ereng ereng, kecamatan 
Tompobulu. Sempat terjadi kerenggangan antara kami 
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karena suatu hal. Namun, diakhir masa KKN dan 
seiring berjalannya waktu, waktu pulalah yang membuat 
kami kembali akrab, khususnya ketika kami 
menghadapi sebuah masalah. Setiap kisah ada 
hikmahnya.  
Terimah kasih kepada keluarga besar ibu Buwati dan 
masyarakat Ereng ereng yang telah menerima kami 
dengan baik. Terimah kasih juga kepada staf dan lurah 
Ereng ereng yang telah mendukung setiap kegiatan 
yang kami lakukan dan terimah kasih juga kepada 
pembimbing dan teman seposko yang telah berbagi 
































7. Mahasiswa KKN 54 (A. Khusnul Hatimah) 
Perkenalkan saya Andi Husnul Khatimah dari fakultas 
Sains dan Teknologi jurusan Sistem Informasi saya 
ingin bercerita sedikit mengenai KKN.  Selama kurang 
lebih dua bulan lamanya saya ber-KKN di Kelurahan 
Ereng-ereng , kecamatan Tompobulu, kabupaten 
Bantaeng. Saya sangat bersyukur ditempatkan di lokasi 
yang jauh, jauh dari perkotaan dan jauh dari akses 
internet. Dan di tempat KKN itu saya mendapatkan 
teman-teman baru dari berbagai fakultas yang ada di 
UIN Alauddin Makassar.  
Hari-hari kami lalui bersama di lokasi KKN. Panas 
hujan kami tetap bersemangat melaksanakan program 
kerja yang ada sebagai bentuk pengabdian  kami kepada 
masyarakat. Rasa lelah dan rasa malas selalu terkalahkan 
karena sikap masyarakat yang terbuka dengan 
keramahan dan kesopanannya terhadap kami semua. 
Saya juga sangat bersyukur mendapatkan teman-teman 
se-posko dan se-desa dengan berbagai macam karakter. 
Walaupun kami berbeda-beda, kami tetap selalu 
menjaga kekompakan disegala aktivitas. Kami belajar 
untuk saling menutupi kekurangan masing-masing, dan 
menghadapi masalah yang ada selama melaksanakan 
program kerja.  
Terima kasih KKN untuk segala kenangannya. 
Keseruan ber-KKN sulit untuk saya ungkapkan 
segalanya lewat kata. Satu moment dalam hidup saya 
yang akan selalu terukir hingga nanti, adalah moment 
ber-KKN. Ia mengajarkan saya banyak hal, termasuk 
bagaimana meredam ego dalam bertindak. Ia juga 
mengajarkan saya arti dari persaudaraan, kekeluargaan 
dan kebersamaan. Bahkan sampai saat saya menulis ini, 
rasa rindu suasana KKN masih begitu besar. KKN 
dengan segala kenangannya telah memberikan makna 
yang begitu besar dalam hidup saya. Ini sedikit kesan 
yang bisa saya ceritakan selama KKN berlangsung. 
Dimana pelajaran tentang kehidupan serta bersosialisasi 
dengan lingkungan baru yang mungkin tidak akan 





8. Mahasiswa KKN 54 (Nur Hikmah) 
Perkenalkan nama saya Nurhikmah jurusan manajemen 
fakultas ekonomi dan bisnis islam, akan berbagi 
pengalaman tentang KKN selama 2 bulan di kelurahan 
Ereng-ereng kecamatan tompobulu kabupaten 
bantaeng. 23 maret 2017 adalah awal pemberangkatan 
kami di kampus peradaban UIN Alauddin Makassar 
yang bertempat di Samata. Disitulah awal mula 
pertemuan dengan teman baru yang akan mengisi hari 
hari saya selama dua bulan. Di kelurahan tempat saya 
berKKN yaitu kelurahan Ereng ereng berjumlah 
sepuluh orang mahasiswa yang datang dari berbagai 
jurusan dan asal daerah dan kami memiliki karakter dan 
kepribadian yang berbeda beda menjadi satu kelompok 
dalam posko yang menciptakan pengalaman yang 
menarik dan saling berbagi suka duka.   
Dimana selaku kordinator kelurahan yaitu Andi Ahmad 
Fauzan yang biasa dipanggil Ocan yang berasal dari 
fakultas dakwah dan komunikasi jurusan ilmu 
komunikasi, sekretaris Asfar M Nur biasa dipanggil 
Asfar berasal dari fakuiltas Ekonomi dan Bisnis Islam 
jurusan Manajemen, bendahara Bella Aldama biasa 
dipanggil Bella berasal dari fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, dan 6 
anggota lainnya yaitu Mardiatul Jannah, Andi 
Hikmayani, Andi Husnul Khatimah, Muh. Ramdanan, 
Ariansyah, danRafit Udin. 
Selama berKKN saya merasakan berada ditengah 
tengah keluarga dimana itu adalah keluarga yang baru. 
Awalnya saya merasa canggung dengan keadaan disana 
dan canggung untuk saling menyapa dengan teman 
seposko karena pertemuan kami masih terbilang sangat 
singkat. Namun seiring berjalannya waktu saya sudah 
mulai merasa nyaman dan sudah saling menyapa satu 
sama lain meskipun masalah terkadang datang 
menghampiri kami namun dengan rasa kekeluargaan 
yang tinggi kami mampu menghadapi masalah tersebut 
dan itu menjadi kenangan yang tak bisa terlupakan. 
Dari pengalaman baru ini dengan lingkungan dan 
manusia sekitar serta cuaca yang berbeda selama dua 
bulan menjadikan saya mengerti akan kehidupan yang 
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dialami oleh orang lain diluar keluarga inti saya. Banyak 
pelajaran yang didapat dari lingkungan serta orang 
orang yang berada disekitar tempat kami tinggal. 
Keramahan warga sekitar membuat saya dan teman 
teman yang lain merasa nyaman berada ditempat itu. 
Mereka menganggap kami keluarga sendiri dan 
kesedihan pun dirasakan ketika perpisahan.  
Melalui kegiatan Kuliah kerja nyata, ada banyak 
pengalaman dimana pengalaman tersebut menjadikan 
saya lebih dewasa dalam bersikap.  Terimah kasih 
kepada keluarga besar ibu Buwati menerima kelakuan 
kamidan yang selalu sabar menghadapi kami yang 
memiliki sifat dan karakter yang berbeda beda. Terimah 
kasih juga kepada aparat kelurahan Ereng ereng dan 
juga terimah kasih kepada masyarakat Ereng ereng. 
Terimah kasih sebanyak banyaknya saya haturkan 
kepada teman teman seposko yang telah berbagi cerita 


























9. Mahasiswa KKN 54 (A. Hikmayani) 
Kuliah Kerja Nyata (KKN). Apa sih yang terlintas di 
benak kalian waktu mendengar kata yang satu ini? 
Mungkin kalian akan berpikir tentang desa kecil yang 
masih asri dan jauh dari perkotaan. Namun di sisi lain, 
KKN menyimpan banyak cerita, suka duka dan 
pengalaman yang begitu berharga.  
- Merasakan dua bulan tanpa TV dan internet  
Di KKN kalian akan mengalami rasanya dua bulan 
tanpa televisi dan internet. Meskipun akhirnya kami jadi 
jarang browsing dan update media sosial, namun kami 
bisa mencari hiburan lain seperti bermain game offline 
dan bermain bersama anak-anak desa. 
- Cerita horor? Sudah biasa 
Desa lokasi KKN rata-rata terletak di lokasi yang jauh 
dari kota. Jadi wajar jika pada malam hari pasti selalu 
minim penerangan, sunyi dan sepi. Belum lagi ditambah 
teman kalian cerita kalo dia lihat penampakan di dekat 
rumah. Atau cerita-cerita penduduk desa tentang 
tempat-tempat angker di desa yang ternyata sering 
kalian lewati di malam hari. Hiii.......siap-siap bulu 
kuduk merinding ya. 
- Ikut bahagia melihat keceriaan anak-anak desa 
Salah satu program KKN adalah bimbingan belajar 
Bahasa Inggris di Masjid. Jadi persiapkan diri kalian 
untuk mengulang kembali pelajaran dasar bahasa 
inggris. Tapi....yang paling akan kalian ingat setelah 
selesai KKN adalah keceriaan anak-anak bimbel kalian 
yang seneng banget bisa belajar bareng kakak-kakak 
KKN. Keinginan, keceriaan dan inisiatif mereka untuk 
belajar, pasti akan membuat kalian ingin bertemu lagi 
dengan mereka. 
- Belajar masak 
 Ibu posko akan selalu memasakkan berbagai macam 
masakan enak untuk kalian. Nah, manfaatkan 
kesempatan ini untuk belajar masak sama ibu posko 
kalian. Selain itu, beda tempat beda juga kulinernya. 
Kapan lagi kita bisa belajar kuliner khas daerah lain 
selain waktu KKN? 
- Hati-hati menjadi semboyan kami 
 43 
 
 Jalan yang licin, dikelilingi jurang dan gelap gulita di 
malam hari membuat kata ‘hati-hati’ menjadi semboyan 
kami. Ya, tentu kami nggak mau teman kami 
mengalami sesuatu yang buruk di jalan. Jadi kami harus 
saling mendukung satu sama lain, saling mendoakan 
dan berhati-hati menjaga teman dan diri kami sendiri. 
- Deg-degan kala dosen datang 
 Satu hal yang bikin deg-degan adalah saat dosen 
pembimbing lapangan datang dan melakukan sidak. 
Haduh...langsung deh kalang kabut. Pastikan semua 
blanko selalu terisi sesuai jadwal dan piket harian 
masing-masing. Pastikan juga setiap sudut rumah kalian 
bersih dan berikan sambutan ramah dan penuh percaya 
diri kepada dosen tercinta. 
Nah, sudah berubah ‘kan definisi KKN di benak kalian 
sekarang? Seru, asyik, menantang namun juga 
mengharukan dan menginspirasi. Namun yang paling 
penting adalah, KKN membuat kita semakin belajar 
untuk bersyukur atas kehidupan yang kita miliki 
sekarang. Mungkin di tempat KKN kalian nanti akan 
ada kisah lain yang berbeda. Namun ingatlah untuk 
tetap mengambil suka duka dan pengalaman KKN 
sebagai pembelajaran untuk melihat hidup dari sudut 
pandang yang berbeda. Semoga sedikit pengalaman ini 
bermanfaat bagi kalian. Serta tak lupa ku titipkan salam 
rindu dan banyak terima kasih untuk ibunda tercinta 
Ibu Buwati (ibu posko) yang sudah berkenan menerima 
kegaduhan kami selama dua bulan, dan buat kalian 
teman baru yang telah menjadi keluargaku selama 














10. Mahasiswa KKN 54 (Muh. Ramdanan) 
Hy guyss…. Perkenalkan nama saya Ramdanan berasal 
dari fakultas Syariah dan Hukum jurusan Ilmu Hukum. 
Ada banyak hal yang ingin saya ungkapkan seputar ber-
KKN. Banyak keseruan yang didapatkan selama KKN 
di kelurahan Ereng ereng kec. Tompobulu kab. 
Bantaeng. Keseruan itu saya dapatkan karena didukung 
oleh teman teman dan lingkungan yang seru juga. 
Teman baru, keluarga baru dan tempat baru menjadi 
keseruan tersendiri dan untuk teman-teman yang lain. 
Kelurahan Ereng ereng adalah kelurahan dimana kita 
semua dipertemukan untuk menjadi satu membangun 
dan melaksanakan kegiatan bersama. Berada di 
kampung orang mengajarkan bagaimana cara 
bermasyarakat. Bagaimana cara menghargai budaya 
baru yang didapatkan di kampung orang lain. Seperti 
budaya atau kebiasaan masyarakat dalam menjamu 
tamu, masyarakat disana menyajikan kopi hitam tanpa 
gula yang rasanya sangat pahit untuk orang yang baru 
mencoba kopi hitam tanpa gula tersebut. Kisah ini 
terjadi ketika saya membawa kendaraan saya yang rusak 
ke bengkel dan disana saya disajikan kopi hitam tanpa 
gula, tanpa sadar saya meminum kopi yang pahit 
tersebut dan rasanya sangat pahit. Saya hampir 
memuntahkan kopi tersebut namun karena kurang 
sopan jika itu terjadi makanya saya terpaksa menelan 
kopi pahit tersebut.  
Pengalaman tersebut mengajarkan saya akan arti saling 
menghargai satu sama lain. Di tempat KKN-lah kita 
akhirnya tahu cara bekerja sama dengan baik dengan 
orang-orang baru disekitar kita. Mendapat teman baru 
dari berbagai jurusan adalah hal yang luar biasa karena 
masing-masing memiliki bakat yang bervariasi. 
Mereka adalah saudara baru bagi saya dan kepada ibu 
posko sudah menjadi orangtua baru bagi saya dan 
teman-teman. Selain mengajar kita juga melakukan 
kegiatan lainnya seperti pemetaan jalan dengan 
membuat papan nama jalan dan melaksanakan festival 
anak shaleh. Itu semua adalah cara agar kami bisa 
menciptakan kesan untuk masyarakat kelurahan Ereng 
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ereng. Kelurahan Ereng ereng merupakan kelurahan 
yang luar biasa menurut saya, wilayahnya sangat luas 
tidak seperti desa-desa lainnya. Rasa yang begitu 
bahagia dibalik Kuliah Kerja Nyata. Berkat kelurahan 
ereng ereng saya telah bertemu dengan keluarga baru. 
Berbagai macam karakter bertemu didalamnya untuk 
menutupi kekurangan masing-masing. Kami selalu 
kompak disegala aktivitas. Rasa syukur yang tidak 
hentinya saya haturkan kepada Allah Swt telah 
memberikan teman-teman seperti mereka.  
Terima kasih kelurahan Ereng ereng yang sangat 
berkesan membawa pada cerita-cerita menyenangkan 
bersama masyarakat dan keindahan alam dan damainya 
sebuah kampung yang masih alami. Terimah kasih 
kepada keluarga ibu Buwati yang telah menerima kami 
dengan sangat baik. Terimah kasih juga kepada lurah 
dan staf Ereng ereng yang telah mendukung setiap 
kegiatan yang kami laksanakan dan juga terimah kasih 
kepada seluruh masyarakat Ereng ereng dan teman 
























BIODATA MAHASISWA KKN ANG.54 UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR 
KELURAHAN ERENG ERENG, KEC. TOMPOBULU, KAB. 
BANTAENG 
Nama   : Andi Ahmad Fausan 
Nama panggilan  : Ocang 
Asal   : Bulukumba 
TTL   : Bulukumba, 1 Juni 1995 
Jurusan   : Ilmu Komunikasi 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Alamat   : Tamaruang 
Hobby   : membaca,desain 
Golongan Darah : A 
Zodiak   :  
Warna Favorit  :  
Makanan Favorit :  Nai Putih 
Minuman Favorit : Air Putih 
Status   : Pelajar 
Anak ke  : 2 
Harapan Kedepannya : Semoga cepatka wisuda, cepat dapat kerja 
kemudian menikah. 
Film Favorit  :  
Lagu Favorit  :  
Artis Favorit  :  
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Cita-cita  :  
Pendidikan Terakhir : Nama Orang Tua 
 
Nama   : Bella Aldama 
Nama panggilan  : Bella 
Asal   : Bone 
TTL   : Bone, 1 Juni 1996 
Jurusan   : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Alamat   : Sultan Alauddin 2 
Hobby   : travelling dan berenang 
Golongan Darah : A 
Zodiak   : Gemini 
Warna Favorit  : Merah muda 
Makanan Favorit :  Nasi Goreng 
Minuman Favorit : Air Putih 
Status   : Pelajar 
Anak ke  : 3 
Harapan Kedepannya : Semoga cepatka wisuda, cepat dapat kerja 
kemudian menikah. 
Film Favorit  : Cinta Laki Laki Biasa  
Lagu Favorit  : Open your eyes by Maher Zain 
Artis Favorit  : Fatih Seferagic 
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Cita-cita  : Istri sholeha 
Pendidikan Terakhir : SD Inp. 581 Liliriawang, MTs Al-Ikhlas 
Bengo, MAN 3 Bone 
Nama Orang Tua 
Ayah   : Samsir 
Ibu   : Nurdiana 
Motto   : life must go on no matter what 
Nama   : Asfar M Nur 
Nama panggilan  : Asfar 
Asal   : Bulukumba 
TTL   : Tanarellang, 18 Juli 1996 
Jurusan   : Manajemen 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Alamat   : Samata 
Hobby   : Membaca 
Golongan Darah : O 
Zodiak   :  
Warna Favorit  : Hitam 
Makanan Favorit :  Bakso 
Minuman Favorit : Air Putih 
Status   : Pelajar 
Anak ke  : 1 
Harapan Kedepannya : Semoga cepatka wisuda, cepat dapat kerja  
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Film Favorit  :  
Lagu Favorit  :  
Artis Favorit  :  
Cita-cita  :  
Pendidikan Terakhir :  MAN 1 Bulukumba 
Nama Orang Tua 
Ayah   : Mappiasse 
Ibu   : Nurhayati 
Motto   :  Selalu ada jalan 
Nama   : Ariansyah 
Nama panggilan  : Ancha 
Asal   : Polewali Mandar 
TTL   : Makassar, 17 Agustus 1995 
Jurusan   : Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas                       : Adab dan Humaniora  
Alamat   : Nusa Harapan Permai (NHP) blok B6/15 
Kec. Biring Kanaya Paccerakkang 
Hobby   : Main Game, Desain grafis 
Golongan Darah : B 
Zodiak   : Leo 
Warna Favorit  : Hitam 
Makanan Favorit :  Nasi Goreng 
Minuman Favorit : Air Putih 
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Status   : Mahasiswa 
Anak ke : 4 
Harapan Kedepannya : Ingin melanjutkan studi ke luar negeri 
Film Favorit  :  Attack on Titan (anime series) 
Lagu Favorit  : what i've done by linkin park 
Cita-cita : Game Designer 
Pendidikan Terakhir    : SDN 001 Tinambung, SMPN 01 Tinambung, 
SMAN 2 Majene 
Nama Orang Tua 
Ayah   : M.Siddiq 
Ibu   : Hafsa 
Motto   : Hidup dengan caramu sendiri 
 
Nama   : Andi Khusnul Khatimah 
Nama panggilan  : Husnul 
Asal   : Wajo 
TTL   : Wajo, 17 May 1996 
Jurusan   : Sistem Informasi 
Fakultas                       : Sains dan teknologi  
Alamat   : Samata 
Hobby   : Main Game, Desain grafis 
Golongan Darah : B 
Zodiak   :  
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Warna Favorit  : Biru 
Makanan Favorit :  Ayam Goreng 
Minuman Favorit : Air Putih 
Status   : Mahasiswa 
Anak ke : 4 
Harapan Kedepannya : Ingin melanjutkan studi ke luar negeri 
Film Favorit  :  Attack on Titan (anime series) 
Lagu Favorit  : what i've done by linkin park 
Artis Favorit  : Leonardo Dicaprio 
Cita-cita  : Game Designer 
Pendidikan Terakhir    :  
Nama Orang Tua 
Ayah   :  
Ibu   :  
 
Nama   : Mardiatul Janna 
Nama panggilan  : Merica 
Asal   : Sinjai 
TTL   : Sinjai, 21  April 1996 
Jurusan   : Pendidkan agama islam 
Fakultas                       : Tarbiyah dan keguruan  
Alamat   : Makassar 
Hobby   : Main Game, Menyayi 
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Golongan Darah : O 
Zodiak   :  
Warna Favorit  : Navi 
Makanan Favorit :  Makanan Apapu yang halal lagi baik 
Minuman Favorit : Air Putih 
Status   : Mahasiswa 
Anak ke  : 2 
Harapan Kedepannya : Ingin melanjutkan studi ke luar negeri 
Film Favorit  :   
Lagu Favorit  :  
Artis Favorit  :  
Cita-cita  : Guru  
Pendidikan Terakhir   :  SMA 1 Sinjai Barat 
Nama Orang Tua 
Ayah   :  
Ibu   :  
 
Nama   : Muh Ramdanan R 
Nama panggilan  : Rama 
Asal   : Jeneponto 
TTL   : Jenepontoo, 10  May 1995 
Jurusan   : Ilmu Hukum 
Fakultas                       : Syariah dan Hukum  
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Alamat   : Gowa 
Hobby   : Ngetriv 
Golongan Darah : A 
Zodiak   :  
Warna Favorit  : Hitam Putih 
Makanan Favorit :  Rendang 
Minuman Favorit : Air Putih 
Status   : Mahasiswa 
Anak ke  : 1 
Harapan Kedepannya : Ingin melanjutkan studi ke luar negeri 
Film Favorit  :  Attack on Titan (anime series) 
Lagu Favorit  : what i've done by linkin park 
Artis Favorit  :  
Cita-cita  : Pembalap 
Pendidikan Terakhir    :  SMA 1 Sungguminasa 
Nama Orang Tua 
Ayah   :  
Ibu   :  
 
Nama :  Rafit Udin 
Asal :  Buton Tengah (SULTRA) 
TTL :  Mawasangka, 08 April 1996       
Gol. Darah: O 
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Jurusan : Filsafat Agama 
Fakultas : Ushuluddin Filsafat dan Politik 
Organisasi 
Intra :  Pengurus HMJ Filsafat Agama 
Ekstra : ORGANDA, HMI,PMII,HI,FMD 
Alamat : JL. Sultan Alauddin No. 63 (Patri Abdullah Permai) 
Hobby : Ngumpul, baca dan travelling 
Pendidikan Terakhir : SDN 1 Mawasangka, SMPN 1 Mawasangka, 
SMAN 1 Mawasang 
Motto :  Jadilah pribadi yang di butuhkan bangsa dan negara 
demi cita-cita yang mulia 
Nama Orang Tua 
Ayah :  Zainuddin 








Nama   : Nurhikmah 
Nama panggilan  : Hikmah 
Asal   : Takalar 
TTL   : Takalar, 10  September 1995 
Jurusan   : Manajemen 
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Fakultas                       : Ekonomi dan Bisnis Islam  
Alamat   : Samata 
Hobby   : Jalan di Mall 
Golongan Darah : A 
Zodiak   :  
Warna Favorit  : Pink 
Makanan Favorit :  Palekko 
Minuman Favorit : Air Putih 
Status   : Mahasiswa 
Anak ke  : 2 
Harapan Kedepannya : Ingin cepat menikah 
Film Favorit  :   
Lagu Favorit  :  
Artis Favorit  :  
Cita-cita  : Pengusaha 
Pendidikan Terakhir    :  SMA 1 Takalar 
Nama Orang Tua 
Ayah   :  
Ibu   :  
 
Nama   : Andi Hikmayani 
Nama panggilan  : Imma 
Asal   : Pangkep 
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TTL   : Pangkep, 11 Juli 1995 
Jurusan   : Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas                       : Adab dan Humaniora 
Alamat   : Makassar 
Hobby   : Mengaji 
Golongan Darah : A 
Zodiak   :  
Warna Favorit  : Putih 
Makanan Favorit : Ikan Bakar 
Minuman Favorit : Air Putih 
Status   : Mahasiswa 
Anak ke  : 1 
Harapan Kedepannya : Ingin melanjutkan studi ke luar negeri 
Film Favorit  :  Surga yang tak dirindukan 
Lagu Favorit  :  
Artis Favorit  :  
Cita-cita  : Sastarwan 
Pendidikan Terakhir    :  SMA 2 Pangkep 
Nama Orang Tua 
Ayah   :  
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Lokasi Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 





































Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 














































































Lokasi Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 









































































Lokasi Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 


































































Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 























3   
 









Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 
























1   
 










Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 




















2   
 











Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 


































1   
 



























































































Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 



















30   
 







Lokasi Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 























































Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 
































6   
 









Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 























7   
 










Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 











Istirahat posko 10 
 
   
 










Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 











Istirahat posko 10    
 78 
 









Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 






















2   
 








Lokasi Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 





















6   
   









Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 




















4   
 










Lokasi Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 










































3   
 
 









Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 







































































































































































Lokasi Jumlah Partisipan Nilai Ke
t 












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Kepalah kelurahan Ereng-ereng 
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“Jangan herang ada bunga yang berduri 
tapi bersyukurlah ada duri yang 
berbunga” 

